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Abstract

Bantul Regency tourism has a contribution in increasing Regional
Original Income (PAD) to 28.4 billion where one of them is Parangtritis Beach
with its sand dune (Tribun, 2018). Parangtritis sand dune is formed from the
southern coast material deposits which then dry out and the mass becomes
lighter so that it is easily carried away by wind currents (Marwasta, 2017).
Tourism development is needed so that management can be more optimal. The
community has a strategic role in tourism development in the form of
community empowerment. One form of empowerment is through tourism
conscious groups (Pokdarwis). Pokdarwis has a role in terms of tourism
development, tourism business climate, and multiganda economy (Kemenpar,
2012). But in its implementation, Pokdarwis has several challenges including
members who have not fully understood the role of Pokdarwis to the low level
of understanding regarding tourism management (Wardhani, 2016). In
addition, most Pokdarwis members are still profit oriented and ignore other
aspects. Optimizing the role of Pokdarwis is needed. One of them is through
Smart Community Based Tourism (SCBT). The method in this writing uses the
library research method (literature study) by analyzing the data in the form of
descriptive data analysis with an interactive analysis model. Literature study is
conducted in the form of analysis of supporting documents and references to
produce a scientific idea. SCBT is the optimization of the role of the community
in tourism empowerment. SCBT implementation emphasizes four aspects,
namely: smart economy, smart people, smart environment, and smart living.
Optimization of six aspects of SCBT can be a medium for achieving Pokdarwis
goals.

Kata Kunci : Pokdarwis, Smart Community Based Tourism, Parangtrits Sand
Dune
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PENDAHULUAN

Pembangunan pariwisata memiliki manfaat dalam berbagai aspek, salah
satunya dalam bidang ekonomi yaitu dapat meningkatkan PAD suatu daerah.
Pariwisata kota Bantul memiliki sumbangsih dalam pendapatan asli daerah
(PAD) hingga sebesar 28,4 Milyar. Terdapat beberapa objek wisata yang
menyumbang capaian tersebut salah satunya adalah Pantai Parangtritis beserta

gumuk pasirnya(Pamungkas,2018).

Menurut Marwasta (2017) Gumuk pasir Parangtritis terbentuk dari
endapan material pantai Selatan yang kemudian mengering dan massanya
semakin ringan sehingga mudah terbawa arah angin. Pembentukan gumuk pasir
tersebut merupakan fenomena alam yang langka serta memiliki keindahan dan
estetik yang luar biasa. Menurut Putra (2018) keunikan menjadikan gumuk pasir
Parangtritis di tetapkan sebagai warisan bumi DIY pada 2014 melalui Keputusan
Kepala Badan Geologi Nomor 1157. K/40/BGL/2014 tentang Penentuan
Kawasan Cagar Alam Geologi DIY (Putra, 2018). Selain itu Gumuk Pasir
Parangtritis sedang digagas untuk menuju Global Geopark Network (GGN)
yaitu status pengakuan warisan dunia untuk suatu fenomena unik yang terjadi di
suatu negara.

Menurut Putra (2018) status GGN menjadi penting karena memberikan
keuntungan dalam pembangunan wisata. Keuntungan tersebut dalam hal
perlindungan dan pengembangan warisan bumi pada tingkat global serta dalam
hal promosi yang dinaungi langsung olen UNESCO. Terdapat beberapa
ketentuan suatu wisata dapat berstatus GGN beberapa diantaranya harus adanya
pengelolaan wisata yang baik dengan melibatkan semua stakeholder serta
pembangunannya harus bersifat berkelanjutan. Pariwisata berkelanjutan dewasa
ini telah menjadi fokus utama dalam pembangunannya.

Pembangunan pariwisata berkelanjutan atau Sustainable Tourism (ST)
merupakan bentuk kegiatan manajemen dan pengembangan pariwisata yang
menjaga integritas alam, ekonomi, sosial serta menjamin pemeliharaan sumber
daya alam dan budaya (Niedziotka, 2012). Menurut Irawan (2016) Sustainable

Tourism merupakan suatu konsep yang menekankan pada keberlanjutan dan
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kontinuitas pariwisata baik dalam segi ekonomi maupun lingkungan.
Sustainable Tourism vyaitu proses pembangunan seacara terarah dengan
memikirkan tiga pilar yaitu Ekonomi, sosial dan lingkungan. Pembangunan
pariwisata diharapkan dapat mempengaruhi peningkatan ekonomi dan
kesejahteraan tanpa menambah permasalahan lingkungan. Untuk mewujudkan
hal tersebut perlu pengelolaan yang baik dengan melibatkan semua stakeholder
terutama masyarakat. Dengan melibatkan pemerintah maupun masyarakat secara
seimbang. Untuk mewujudkan peran tersebut masyarakat tidak bisa berdiri
sendiri sebagai individu, namun lebih strategis jika masyarakat dibentuk suatu
komunitas yang akan menghasilkan pengelolaan yang lebih optimal. Salah satu
wujud komunitas tersebut berupa kelompok sadar wisata (Pokdarwis).

Pokdarwis merupakan kelompok masyarakat yang memiliki peran serta
kontribusi penuh dalam pengembangan pariwisata di daerahnya (Rahim, 2012).
Pokdarwis memiliki peran dalam hal pengembangan wisata, iklim usaha
pariwisata, dan ekonomi multiganda (Kemenpar, 2012). Dalam
perkembangannya Wisata Gumuk Pasir Parangtritis telah terbentuk Pokdarwis
namun peran yang pengelolaan yang di lakukan kelompok masyarakat tersebut
belum sepenuhnya optimal. Hal tersebut dikarenakan penyelenggaraan
Pokdarwis memiliki beberapa tantangan meliputi anggota yang belum
sepenuhnya paham tentang peran Pokdarwis hingga rendahnya pemahaman
terkait pengelolaan pariwisata (Wardhani, 2016). Selain itu, sebagian besar
anggota Pokdarwis masih berorientasi pada profit saja dan mengabaikan aspek
lain.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan pengoptimalan
peran Pokdarwis, salah satunya melalui Smart Community Based Tourism
(SCBT) yang terintegrasi dalam suatu sistem. Didukung dengan adanya mobile
application sebagai penunjang serta menekankan tiga indikator Sustainable
Tourism yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial yang di bentuk dalam program
smart economy, smart environment dan smart people. Diharapkan SCBT
mampu mengoptimalkan peran masyarakat dalam pengelolaan Wisata Gumuk
Pasir Parangtritis menuju Global Geopark Network (GGN).
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METODE PENULISAN

Metode yang digunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah ini adalah
literature review atau studi kepustakaan. Studi kepustakaan dilakukan dengan
mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan dan didukung dengan kajian
literature untuk memperkuat gagasan yang diangkat. Dokumen kepustakaan
yang digunakan meliputi jurnal, artikel, buku, dan data pendukung lain. Data
yang diperoleh berupa data kualitatif. Adapun analisis data yang dilakukan
dengan menggunakan model analisis interaktif (Miles dan Habermen: 1979).
Analisis data meliputi tahapan pengumpulan data, reduksi data (reduction),
sajian data (display), dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan (conclusion
drawing).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Rancangan Sistem Smart Community Based Tourism (SCBT)

Smart Community Based Tourism (SCBT) merupakan sistem
pengelolaan pariwisata berbasis komunitas yang dipadukan dengan konsep
Smart City. SCBT bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan wisata
gumuk pasir Parangtritis melalui peran komunitas. Sasaran pengembangan
SCBT merupakan komunitas Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) di daerah
pesisir pantai dan gumuk pasir Parangtritis. Konsep Smart City dan
Sustainable Tourism (ST) memiliki kesamaan pada beberapa aspek
pengembangan. Smart City memiliki enam aspek atau komponen meliputi:
Smart Economy, Smart People, Smart Government, Smart Living, Smart
Environtment, dan Smart Mobility. Sedangkan aspek ST terdiri dari tiga
aspek yaitu: lingkungan, ekonomi, dan sosial.

Menurut Giffinger (dalam Nuzir, 2015) disebutkan bahwa komponen
Smart City tidak harus dikembangkan sepenuhnya melainkan disesuaikan
dengan karakteristik lingkungannya. Oleh karena itu, SCBT menekankan
pada tiga komponen Smart City saja, yaitu: Smart People, Smart Economy,
dan Smart Environtment. SCBT merupakan program yang ditujukan

kepada Pokdarwis sebagai penyelenggara dan yang memiliki kewenangan
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dalam proses pengembangan wisata. SCBT terdiri dari beberapa program
yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan warga sekitar obyek wisata
gumuk pasir Parangtritis. Untuk memperkuat dan mempermudah program
SCBT didukung dengan pengembangan aplikasi Smart City yang
mengakomodir seluruh program yang akan diselenggarakan.
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Gambar 1. Konsep Smart Community Based Tourism

Adapun program-program yang dikembankan dalam SCBT sebagai berikut:

a. Smart Economy
Smart economy merupakan salah satu aspek yang di ambil dari

karakteristik pembentukan Smart City. Konsep smart economy
menyiratkan pembangunan tanpa agresivitas lingkungan, pembangunan
menjadi hubungan antara indikator yang menggabungkan antara
teknologi, inovasi, kreativitas (Apostol et al, 2007). Menurut Galperina
et al (2016) konsep smart economy dapat dijadikan dasar dalam
pembangunan berkelanjutan. Pernyataan tersebut sejalan dengan World
Tourism Organization (2004) yang menjadikan smart economy sebgai
salah satu indikator dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan atau
Sustainable Tourism (ST).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2016) pada
pencapaian indikator ST di obyek wisata Parangtritis sejumlah 86%
pengunjung merasa menikmati wisata dengan kategori sangat puas.

Penilaian tersebut ditekankan pada aspek kemudahan akses, harga yang
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murah, dan pemandangan yang indah. Persepsi yang baik ditunjukkan
dengan angka kunjungan yang tinggi yang mencapai 2.771.766 pada
2017. Selain itu popularitas wisata juga berhasil membuka peluang
kerja bagi warga sekitar. Hampir 90% peluang usaha tersebar pada
sektor usaha yang berkaitan dengan obyek wisata. Namun, berdasarkan
penelitian yang sama terdapat beberapa indikator ST yang belum
tercapai yaitu pada komponen tenaga kerja yang berkualifikasi dan
pemanfaatan biaya pelatihan yang rendah. Oleh karena itu
pengembangan pada aspek ekonomi masih diperlukan.

Smart economy berfokus pada bidang-bidang sebagai berikut: a)
Kewirausahaan, produktivitas dan daya saing. b) R&D dan urban
laboratory. c) daya tarik wisata dan internasionalisasi. d) pelatihan
(Univercity of Alicante, 2018). Berdasarkan hal tersebut untuk
meningkatkan ST wisata Parangtritis dalam konsep SCBT di bentuk
program Business Center. Dalam hal ini Business center bukan
merupakan pusat perbelanjaan melainkan sebuah program berkelanjutan
yang memberdayakan dan melatih masyarakat agar memiliki jiwa
kewirausahaan dan keterampilan. Menurut Arieta (2010) CBT
sepatutnya diarahkan pada warga yang belum memiliki penghasilan
agar dapat menumbuhkan kesadaran dalam berwirausaha. Namun,
dalam aspek Smart economy tidak hanya ditekankan pada warga yang
belum berpenghasilan saja namun juga kepada warga yang telah
memiliki penghasilan dengan maksud untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Adapun beberapa kegiatan yang diselenggarakan dalam
Business Center yaitu:

1) Pelatihan Kewirausahaan

Menurut Herawati, et al(2014) pelatihan / pendidikan
kewirausahaan dan bimbingan berkelanjutan diperlukan sebagai
upaya pendekatan dalam  mewujudkan CBT. Pelatihan
kewirausahaan yang diselenggarakan berorientasi pada karakteristik

daerah pesisir. Kawasan wisata pesisir Parangtritis memiliki
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beberapa potensi kewirausahaan berupa: penyewaan penginapan,
kerajinan suvenir, penyewaan jeep, dan kuliner. Selain itu Cole
(2006) menyebutkan bahwa usaha kerajinan khas lokal dapat
menarik minat turis yang berkunjung. Sesuai dengan indikator World
Tourism Organization, kualifikasi kewirausahaan diperlukan untuk
mendukung indikator ekonomi berkelanjutan. Oleh karena itu
terdapat topik pelatihan kewirausahaan yang dapat dijalankan
mengacu pada Panduan Penyelenggaraan Pelatihan Kewirausahaan
Sosial Berbasis Masalah Lingkungan Bagi Kelompok Usia Produktif
(2016).

Materi dasar terdiri dari materi terkait kebijakan, peraturan-
peraturan, keputusan. Sedangkan materi inti mencakup: a)
membangun pola pikir dan meningkatkan sikap perilaku
kewirausahaan; b) manajemen usaha; c) legalitas perusahaan; c)
perencanaan usaha; e) keterampilan atau vokasi. Serta materi
penunjang mencakup komitmen belajar, perencanaan tindakan,
Rencana Tindak Lanjut (RTL) dan Praktik Kerja Lapangan (PKL).

2) Online Business
Program Online Business merupakan program yang

diselenggarakan dengan tujuan untuk mempersiapkan masyarakat
dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0. Dalam kegiatan ini,
masyarakat dikenalkan dengan peran dunia daring dalam
berwirausaha. Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi pemasaran
daring, pembuatan branding, pengelolaan media sosial dll.

Di era teknologi yang semakin canggih akan berpengaruh
besar terhadap kemajuan ekonomi, terutama dalam hal bisnis.
Berbisnis dengan menerapkan teknologi informasi membuat peluang
pasar terbuka lebih luas. Hal tersebut dapa tercermin dalam
mempermudah mempromosikan produk, mencari konsumen ataupun
pelanggan (Utami,2010). Berdasarkan hal tersebut dengan adanya

program online business diharapkan dapat membantu memasarkan
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produk-produk yang dimiliki masyarakat sekitar gumuk pasir
Parangtritis. Menurut Dejan (2018) dalam bidang sarana prasarana
dinas kebudayaan dan pariwisata melakukan pengelolaan berbasis
masyarakat, dimana hal tersebut bahwa masyarakat bisa turut andil
dalam penyediaan penginapan, restoran ataupun usaha-usaha lain
yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Salah satu
yang sarana prasarana yang marak disediakan didaerah wisata
Parangtritis adalah losmen. Namun, penyediaan tersebut belum ada
pengelolaan yang baik sepeti misalnya sistem pemesanan ataupun
kepastian harga dari losmen tersebut. Dengan adanya business online
dapat membantu masyarakat untuk pemasaran losmen sehingga
memudahkan wisatawan dalam pemesanan serta memberikan
kepastian harga kepada wisatawan.

b. Smart People
Komponen Smart People dalam konsep Smart City terdiri dari

beberapa aspek meliputi: pendidikan dan pengembangan SDM yang
melek teknologi, dukungan penelitian, dan pengembangan karakter
sosial budaya masyarakat (Utomo, 2016). Komponen tersebut memiliki
keterkaitan dengan komponen Sustainable Tourism (ST) pada aspek
sosial. Pencapaian aspek sosial dalam indikator ST di kawasan wisata
Parangtritis mengalami beberapa kendala. Menurut Irawan (2016)
dalam aspek sosial, di kawasan wisata Parangtritis masih terdapat
warga yang melakukan perlawanan terhadap pengembangan wisata.
Warga berpendapat bahwa terdapat dampak negatif dari obyek wisata,
salah satunya adalah perihal aktivitas prostitusi yang terjadi di Pantai
Parangkusumo.

Di sisi lain, masyarakat juga dituntut untuk bersiap menghadapi
perubahan ke arah modern, serta mengembangkan potensi daerah dan
dirinya (Dejan, 2018). Berdasarkan indikator ST WTO, ketersediaan
informasi diperlukan untuk dapat mencapai aspek sosial (Irawan, 2016).

Program yang diselenggarakan dalam aspek Smart People ditekankan
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pada upaya memenuhi indikator sosial tersebut. Program sepatunya

difokuskan pada penyediaan informasi untuk meningkatkan pemahaman

tentang wawasan sosial dan budaya. Kawasan wisata Parangkusumo

memiliki potensi budaya sebagai lokasi penyelenggaraan beberapa ritual

adat, seperti labuhan hingga ziarah situs (Irawan, 2016; Dejan, 2018).

Oleh karena itu, serangkaian program yang dapat dijalankan oleh

Pokdarwis yaitu:

1) Sanggar Budaya

2)

Menurut Rumansara (2000) sanggar merupakan tempat /
wadah berkumpul atau bertemu untuk bertukar pikiran
(pembahasan, pengolahan , dsb.) tentang suatu bidang ilmu atau
bidang kegiatan tertentu. Sanggar budaya menjadi media bagi
Pokdarwis  menyelenggarakan  pelatihan  dan  pendidikan
kebudayaan. Pokdarwis dapat memanfaatkan sanggar sebagai
media pengenalan budaya di kalangan masyarakat. Adapun budaya
yang dapat diunggulkan yaitu kesenian Srandul, wayang wong, dsb.
Sanggar memiliki peran dalam pelestarian kebudayaan baik sebagai
sumber informasi dan sebagai pengembangan kebudayaan
(Mirdamiwati, 2014; Rumansara , 2000).

Melalui SCBT, Pokdarwis bersama dengan masyarakat
berupaya untuk menggerakkan masyarakat lain terutama anak muda
untuk melestarikan kebudayaan yang ada. Selain budaya dalam hal
kesenian, untuk mempersiapkan masyarakat dalam menghadapi
tantangan Revolusi Industri 4.0 sanggar budaya juga dapat menjadi
media belajar softskill dan keterampilan bagi masyarakat seperti
bahasa inggris, keterampilan desain, blogging, vlogging dll, dengan
tujuan untuk mengenalkan budaya yang dimiliki oleh warga sekitar.
Festival Budaya

Festival budaya diselenggarakan bersamaan dengan jadwal
acara ritual keagamaan yang diselenggarakan di Pantai

Parangkusumo. Kegiatan spiritual biasa diselenggarakan di awal
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tahun kalender jawa (Irawan, 2016). Pada kesempatan tersebut,
masyarakat dapat menampilkan hasil dari kegiatan sanggar budaya
yang telah dilakukan. Tujuan dari Festival Budaya adalah untuk
meningkatkan minat wisatawan serta sebagai media pelestarian
budaya oleh masyarakat setempat. Menurut Wirastari (2012)
penyelenggaraan festival budaya dapat menjadi media dalam
melestarikan kebudayaan suatu daerah. Oleh karena itu
penyelenggaraan festival budaya dapat membantu Pokdarwis dalam
mengoptimalkan pengelolaan wisata.

c. Smart Environtment
Berbeda dengan aspek Smart People pada aspek Smart

Environtment menekankan pada wawasan lingkungan dan upaya
pelestarian lingkungan. Penyelenggaraan CBT memerlukan pemahaman
akan lingkungan yang berkelanjutan (Arieta, 2010). Menurut Capra
(dalam Arieta, 2010) Unsur pemberdayaan dalam CBT dapat dilihat
dari ekoliterasi dan ekodesain masyarakat pesisir. Ekoliterasi adalah
kesadaran ekologis masyarakat atas kaidah-kaidah ekosistem dan
evolusinya untuk mendukung jaring-jaring kehidupan. Sedangkan
ekodesain adalah memperkenalkan era yang didasari oleh pembelajaran
dari alam, bukan pada apa yang bisa didapatkan dari alam.

Menurut Irawan (2016) dalam pencapaian indikator ST pada
aspek lingkungan, manajemen lingkungan telah dilakukan oleh
pemerintah setempat. Hal ini dibuktikan dengan adanya kompleks
suvenir dan kios makanan bagi pengunjung. Meskipun demikian, pada
praktiknya masih terdapat banyak warga yang berjual beli di sepanjang
wilayah pantai. Hal ini yang menyebabkan cukup banyak sampah yang
berserakan di kawasan pantai. Selain itu, penataan limbah baik sampah
maupun saluran air masih belum terkelola dengan baik. Peningkatan
kesadaran pengelolaan wisata terutama pada aspek lingkungan
diperlukan agar tercapainya pengembangan wisata yang berkelanjutan.
Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat beberapa program yang dapa
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diselenggarakan.
1) Gerakan Sanitasi Bersih
Berdasarkan hasil penelitian Irawan (2016) disebutkan
bahwa mayoritas limbah dari sanitasi langsung dibuang ke tanah.
Oleh karena itu untuk menanamkan kesadaran lingkungan dapat
dilakukan dengan menyelenggarakan gerakan sanitas bersih.
Gerakan Sanitasi Bersih dilakukan dengan beberapa cara:
a) Sosialisasi dengan tujuan untuk menumbuhkan jiwa kepedulian
lingkungan pada masyarakat.
b) Pembuatan pusat pembuangan limbah/sanitasi serta pusat
pembuangan sampah sehingga tidak terjadi pencemaran sampah
di kawasan wisata.
2) Pengolahan Sampah
Pengolahan sampah merupakan program yang dilakukan
dengan tujuan untuk mengolah sampah hasil dari pusat
pembuangan sampah. Pengolahan sampah terfokus pada dua
kegiatan yaitu mengolah sampah yang bernilai jual dan pengolahan
sampah yang tidak bernilai jual. Sampah bernilai jual adalah
sampah yang dapat diubah menjadi produk kerajinan yang dapat
menjadi sumber kewirausahaan. Adapun wujudnya seperti limbah
bungkus minuman instan yang dapat diolah menjadi kerajinan tas
atau limbah botol plastik menjadi kerajinan lain. Sedangkan
sampah tidak bernilai jual adalah pengolahan sampah yang tidak
dapa diolah menjadi produk namun memerlukan pengolahan
terlebih dahulu agar tidak mencemari lingkungan seperti limbah
kotoran ayam, limbah domestik, dll. Pengelolaan sampah berbasis
masyarakat memiliki peran dalam menciptakan kualitas lingkungan
yang lebih baik, mengubah kebiasaan masyarakat dalam
penggunaan barang, serta membangun kesadaran peran masyarakat

dalam pengelolaan lingkungan (Wardi, 2011; Puspitawati, 2012).
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Implementasi Smart Community Based Tourism (SCBT)
Implementasi SCBT memerlukan tindakan berkesinambungan.

Pengembangan SCBT tidak dapat dilakukan oleh masyarakat saja
melainkan memerlukan peran pembinaan dan partisipasi dari pemerintah
(Arieta, 2010). Keberhasilan penyelenggaraan SCBT harus dapat
menjaring seluruh lapisan masyarakat dengan manajemen yang baik untuk
pariwisata, serta didukung dengan kemitraan yang baik (Putri, 2013).
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan yaitu.
a. Penyamaan visi dan penentuan tujuan
Penyatuan visi dan tujuan SCBT diperlukan sebagai landasan
dalam menyatukan masyarakat sebagai anggota Pokdarwis. Novianti
(2016) menyebutkan bahwa dalam pembentukan Smart City juga
diperlukan penentuan visi yang diterjemahkan dalam tujuan sehingga
dapat mengidentifikasi kebutuhan warga. Selain itu, menurut Arieta
(2010) pengembangan kelompok memerlukan penggalian dan
penggugahan masyarakat.
b. Perencanaan dan pembentukan struktur organisasi
Struktur organisasi Pokdarwis dibuat dengan tujuan untuk
mempermudah manajerial dan pengelolaan komunitas. Pemimpin
memiliki peran dalam SCBT sehingga diperlukan sosok pemimpin
yang memiliki keinginan dalam melakukan perubahan serta memiliki
pengalaman dan pengetahuan terkait (Novianti, 2016). Menurut
Raharjana (2012) struktur organisasi Pokdarwis dapat terdiri dari
kelompok kerja (Pokja). Mengacu pada salah satu Pokdarwis yang di
wisata dieng, pokja dapat terdiri dari pokja: agrowisata, home
industry, souvenir, guide, seni tradisional, homestay, dan fotografi.
c. Penjalinan kerjasama
Pengembangan SCBT ditopang oleh beragam pemangku
kepentingan yang terdiri dari masyarakat, pemerintah, dan swasta.
Setiap pemangku kepentingan memiliki peran masing-masing dalam
pengembangan SCBT (Dewi, 2013).
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Gambar 2. Peran Stakeholder dalam Pengembangan SCBT

Pemerintah memiliki peran sebagai fasilitator dan pembuat
kebijakan yang mendukung SCBT. Tanpa payung hukum yang jelas
SCBT dalam pelaksanaannya dapat terganggu (Suhendra,2017). Kerja
sama dengan masyarakat sebagai subjek SCBT juga perlu dijalankan
agar tujuan terarahkan pada masyarakat. Selain itu komponen swasta
dalam hal ini perusahaan yang berkenan untuk menjadi pengembang
dan investor memiliki peran yang baik pula. Namun dengan terlebih
dahulu dapat dipastikan batasan dan kejelasan peran agar masyarakat
tetap memiliki ruang untuk menjalankan perannya. Adapun komponen
pemerintah yang dapat dijalin kerja sama meliputi Dinas Perijinan
berperan mengeluarkan ijin usaha, jasa wisata, Bappeda memiliki
peran dengan menetapkan RTRW (rencana tata ruang wilayah) dan
Dinas Pendapatan Daerah memiliki peran dalam memungut retribusi
daerah (Dejan, 2018).

d. Evaluasi

Evaluasi merupakan kegiatan menilai ketercapaian program.
Evaluasi dalam SCBT dilakukan pada aspek internal dan eksternal.
Aspek internal dilakukan di dalam intern Pokdarwis untuk mengukur
kinerjanya. Sedangkan analisis eksternal menekankan pada hasil
kinerja yang mana penilaian dapat dilakukan oleh pengunjung wisata.
Terdapat beragam metode evaluasi salah satunya adalah dengan
menggunakan angket evaluasi yang dapat diberikan kepada
pengunjung wisata. Selain itu sebagai media pengembangan SCBT

dan program yang akan dijalankan, Pokdarwis dapat
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menyelenggarakan analisis SWOT sebagai upaya perbaikan dan
inovasi.

3. Mobile Apps sebagai Optimalisasi Penyelenggaraan Smart Comunity
Based Tourism (SCBT)

Menurut Novianti (2016) dalam kasus pengembangan Smart City,
teknologi tidak dapat dilepakan karena memiliki peran dalam menghadapi
berbagai permasalahan yang dihadapi dan menekankan pada prinsip
efektif dan efisien. Begitupun dengan SCBT, sebagai upaya penunjang
penyelenggaraan program terdapat aplikasi yang dirancang untuk
digunakan oleh masyarakat dan Pokdarwis. Aplikasi SCBT terdiri dari tiga
menu utama yang terdiri dari Smart Economy, Smart People, dan Smart
Environtment. Ketiga menu memiliki peran dalam mendukung
penyelenggaraan SCBT.
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Gambar 3. Tampilan Aplikasi Manajemen SCBT
1. Menu Smart Economy
Menu Smart Economy berisi semua informasi dan kegiatan yang
berhubungan dengan aspek Smart Economy dalam SCBT.
Kegiatan yang mendukung aspek Smart Economy yaitu pelatihan

kewirausahaan dan business online.

a. Dalam program pelatihan kewirausahaan akan menampilkan
informasi terkait pelatihan dan dunia wirausaha yang berupa

jadwal pelatihan, jenis-jenis pelatihan, pembagian kelas
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pelatihan serta artikel yang berkaitan dengan wirausaha,
motivasi berwirausha dan semua hal yang medukung
masyarakat untuk berwirausaha.

b. Pada program business online berisi sentralisasi pengelolaan
business online masyarakat setempat. Masyarakat yang
memiliki produk dapat memasarkan lewat aplikasi SCBT
dengan cara mengisikan data terkait produk yang setelah
menekan tombol Pasarkan yang selanjutnya akan dikelola
oleh POKDARWIS dalam pemasaran secara online melalui
marketplace yang terlebih dulu ada (seperti: Bukalapak, JD-ID,

Tokopedia, Lazada, Shopee, atau lainnya).

2. Menu Smart People
Layanan Smart People pada aplikasi mobile terdiri dari

penyampaian informasi terkait sanggar budaya dan festival
kesenian. Pada menu sanggar budaya menyajikan serangkaian
kegiatan dan materi yang menjadi sumber pengetahuan terkait
kesenian yang ada. Selain itu, kegiatan sanggar budaya seperti
jadwal dan materi pembelajaran akan ditampilkan melalui menu ini
juga. Informasi yang ditampilkan pada sanggar budaya bertujuan
agar masyarakat dapat memahami kesenian dan kebudayaan yang
ada serta terdorong untuk melestarikan. Sedangkan pada menu
festival budaya ditampilkan serangkaian agenda festival yang
sedang dan akan berjalan. Dengan demikian masyarakat maupun
wisatawan dapat mengetahui perkembangan informasi terkait
kegiatan adat serta kesenian yang akan diselenggarakan. Pokdarwis
memiliki peran dalam pengelolaan komponen smart people ini yaitu
sebagai pengelola sekaligus pengajar kesenian yang akan

ditampilkan.
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3. Menu Smart Environment

Layanan smart environtment dalam aplikasi mobile yang
dikembangkan terdiri dari layanan bank sampah dan sosialisasi
pelestarian lingkungan. Bank sampah dihitung dengan metode
saldo yang dimiliki oleh setiap masyarakat. Dengan adanya saldo,
masyarakat akan terdorong untuk menabung dan mengelola
sampah yang dimiliki. Tidak hanya berupa saldo bank sampah,
namun layanan smart environtment dalam mobile apps juga
berperan sebagai media sumber informasi terkait pengelolaan
lingkungan. Pokdarwis dapat memanfaatkan layanan ini sebagai

media edukasi masyarakat berkaitan dengan lingkungan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil karya tulis yang diperoleh, terdapat beberapa

kesimpulan yang dapat ditarik.

1.

Smart Community Based Tourism (SCBT) merupakan konsep sistem
pengelolaan wisata berbasis komunitas yang menekankan pada aspek
Smart City. Kawasan wisata Prangtritis dimana mencakup gumuk pasir
Parangtritis memerlukan pengembangan SCBT. Hal ini dilihat dari
pencapaian tiga indikator Sustainable Tourism yang belum optimal.
Adapun komponen yang dikembangkan dalam SCBT meliputi
komponen smart economy, smart people, dam smart environtment.
Terdapat beragam kegiatan diselenggarakan yang ditujukan pada
Pokdarwis.

Implementasi SCBT terdiri dari kegiatan penyamaan visi dan tujuan,
perencanaan dan pembentukan struktur organisasi, penjalinan
kerjasama, dan evaluasi. Dalam penjalinan kerjasama pemerintah
memiliki peran sebagai penyedia fasilitas dan pembuat kebijakan,
masyarakat sebagai subjek pelaksana, dan swasta sebagai pengembang

/ investor.
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3. Mobile Apps SCBT merupakan aplikasi yang dikembangkan sebagai
pendukung sistem SCBT. Aplikasi berfungsi sebagai pendukung
penyelenggaraan SCBT. Konten aplikasi disesuaikan dengan program
yang diusung sehingga prinsip Smart City dapat dicapai dengan

mengedepankan pada efektivitas dan efisiensi.
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